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RINGKASAN 

Suryadi 23021052. Pengaruh Pemberian Berbagai Macam Pupuk Organik 

Cair Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Selada Keriting Hijau (Lactuca 

sativa L.) Organik. Dosen Pembimbing I : Dr. Ir. Choirul Anam, M.P dan 

Dosen Pembimbing II : Istiqomah, S.P.,M.P. 

 

 Salah satu sayuran yang digemari oleh masyarakat dan sering dikonsumsi 

dalam bentuk segar adalah sayur selada keriting hijau (Lactuca sativa L.) tanaman 

ini merupakan salah satu tanaman sayuran yang memiliki banyak manfaat. Upaya 

dalam meningkatkan hasil produksi yang baik maka perlu memperhatikan cara 

budidaya mulai dari proses pengolahan lahan sampai proses pemenuhan nutrisi 

tanaman. Oleh karena itu mengetahui pengaruh pemberian berbagai macam pupuk 

organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi selada keriting hijau. 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Mulyorejo, Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban. Penelitian ini dilaukan selama dua bulan yang berkisar pada 

bulan Juni dan Juli 2025 yang menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) biasa dan terdiri dari satu faktor yang tersusun menjadi 7 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuan ini terdiri dari beberapa macam jenis pupuk organik cair yang 

terdiri dari : tanpa pemberian pupuk, POC Nasa, POC NaturaGen, POC Bio 

Konversi, POC Eco Fresh, POC Biotani Plus dan POC Explant PHC. 

 Hasil penelitian ini diperoleh adanya interaksi terhadap parameter tinggi 

tanaman (7 hst, 14 hst, 21 hst dan 28 hst) kemudian pada parameter jumlah daun (7 

hst, 14 hst, 21 hst, dan 28 hst), sedangkan pada parameter bobot basah tanaman dan 

panjang akar terdapat pada umur (35 hst) atau diwaktu panen tanaman selada hijau 

keriting. Setelah diketahui adanya interaksi pada parameter tersebut hasil terbaik 

diperoleh pada perlakuan POC NaturaGen. 
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1 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Negara Indonesia memiliki iklim tropis dengan dua musim utama, yaitu 

musim hujan dan musim kemarau, yang berlangsung secara bergantian setiap tahun. 

Salah satu sayuran yang digemari oleh masyarakat dan sering dikonsumsi dalam 

bentuk segar adalah sayur selada keriting hijau (Lactuca sativa L.) tanaman ini 

merupakan salah satu tanaman sayuran yang memiliki banyak manfaat yaitu 

diantaranya: dapat memperbaiki organ dalam, mencegah panas dalam, melancarkan 

metabolisme, membantu menjaga kesehatan rambut, mencegah kulit menjadi 

kering dan dapat mengobati insomnia (Pradani, 2020). Menurut Ameliana, (2021) 

tanaman selada tidak hanya kaya akan tetapi juga memiliki banyak kandungan 

nutrisi didalamnya, salah satu kandungan gizi yang terdapat didalamnya yaitu serat, 

provitamin A (karotenoid), kalium dan kalsium. 

 Meskipun demikian pada tahun 2017-2023 produksi tanaman selada 

mengalami peningkatan produksi, hal ini menandakan bahwa budidaya tanaman 

selada memasuki trend budidaya pada saat itu. Rata-rata produksi tanaman selada 

pada tahun 2017 sampai tahun 2023 mengalami peningkatan produksi mencapai 

59.278 ton atau setara dengan 9,45% . Pada tahun 2017 produksi selada sebanyak 

627.598 ton sedangkan di tahun 2023 tanaman selada sebanyak 686.876 ton (Badan 

Pusat Statistik (BPS), 2012). 

 Tanaman selada yang menjadi favorit kalangan petani karena minat 

konsumen yang tinggi dan rasanya yang segar, sayuran ini merupakan salah satu 

sayuran daun bernilai ekonomis tinggi serta waktu panen yang relatif cepat 

(Mayansari, 2024). Menurut Israhayu, (2025) budidaya selada di Indonesia 

dilakukan pada berbagai sistem, mulai dari lahan terbuka, hidroponik, hingga media 

tanam polybag yang memiliki keunggulan dalam efisiensi lahan dan kemudahan 

pemeliharaan. Namun, produktivitas selada sangat dipengaruhi oleh keberlanjutan 

suplai hara, kesehatan media tanam, dan pengelolaan lingkungan terutama dalam 

sistem tanam terbatas seperti polybag (Ningrum et al., 2023). 

 Kegiatan budidaya tidak luput dari peranan penting petani dalam upaya 

meningkatkan produktivitas tanaman tersebut dalam proses budayanya, oleh karena 

itu para petani harus memperhatikan kebutuhan unsur hara pada tanamanya. 
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Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dalam dosis tinggi dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti penurunan kandungan bahan 

organik tanah, gangguan keseimbangan mikroba tanah, akumulasi residu nitrat pada 

jaringan tanaman, serta pencemaran air tanah akibat pencucian unsur hara yang 

berlebihan (Al-Baarri et al., 2020). Pada tanaman selada, akumulasi nitrat yang 

tinggi berpotensi membahayakan kesehatan konsumen, sementara 

ketidakseimbangan hara akibat pemupukan berlebih dapat menurunkan kualitas dan 

daya simpan daun (Huda, 2024). 

 Penggunaan pupuk organik cair (POC) pada budidaya selada memiliki 

beberapa kelebihan, antara lain mampu menyediakan unsur hara makro dan mikro 

secara bertahap sehingga lebih efisien diserap akar, memperbaiki sifat fisik, kimia, 

dan biologi media tanam, serta meningkatkan populasi mikroba menguntungkan 

yang berperan dalam dekomposisi bahan organik dan ketersediaan hara (Kim et al., 

2015). Selain itu, menurut Shaik et al., (2022) POC dapat diaplikasikan melalui 

penyiraman maupun penyemprotan daun, sehingga pemenuhan nutrisi dapat 

berlangsung lebih cepat. Dalam sistem polybag yang memiliki volume media 

terbatas, POC berperan penting dalam menjaga ketersediaan hara dan kelembapan, 

mengurangi risiko pencucian hara, serta membantu mempertahankan pertumbuhan 

selada secara optimal tanpa menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan (Arisa, 

2022).  

 Bebarapa jenis pupuk organik cair mampu menyediakan unsur hara mikro 

maupun makro secara lengkap, mampu memperbaiki struktur media tanam serta 

mampu memicu aktivitas mikroba yang dapat menguntungkan untuk meningkatkan 

hormon pertumbuhan tanaman (Irsyad & Kastono, 2019). Adapula pupuk yang 

mampu memberikan nutrisi tersebut seperti pupuk organik cair (POC) Biotanis 

Plus, POC Bio Konversi, POC Naturge, POC Eco Fresh dan POC Explant PHC 

(Setiawan et al., 2024). Sedangkan ada juga POC yang mampu memberikan 

manfaat nyata seperti meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi tanaman, 

memperbaiki struktur tanah, melarukan residu pupuk kimia, serta dapat mengurangi 

penggunaan pupuk urea sebanyak 25% dan mengandung hormon alami (auksin, 

giberelin, sitokinin) yaitu POC Nasa (Wiyatna et al., 2024). Berdasarkan dari 

permasalahan yang ada dan merujuk pada berbagai macam jenis pupuk organik 
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yang mengandung bahan organik bervariasi, maka penulis tertarik untuk 

memberikan berbagai jenis pupuk organik cair kepada tanaman selada dengan 

tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman selada hijau keriting. 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai 

macam pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi selada keriting 

hijau (Lactuca sativa L.) organik. 

1.3 Hipotesis  

 Diduga penggunaan pupuk organik Nasa memberikan hasil yang terbaik 

terhadap peningkatan produksi tanaman selada hijau keriting (Lactuca sativa L.) 

dibandingkan perlakuan lainnya.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Selada 

 Selada keriting hijau (Lactuca sativa L. var. crispa) merupakan tanaman 

sayuran daun yang berasal dari kawasan Mediterania Timur, terutama daerah Asia 

Barat hingga Eropa Selatan, yang kemudian menyebar ke berbagai belahan dunia 

melalui perdagangan biji dan introduksi varietas hortikultura (Fauzi et al., 2024). 

Di Indonesia, selada keriting hijau mulai dibudidayakan secara luas di dataran 

tinggi dan dataran sedang karena adaptasinya yang cukup baik terhadap berbagai 

kondisi iklim serta tingginya permintaan pasar akan sayuran daun segar dengan 

tampilan menarik (Oktavia, 2022). Menurut Hemamalini, (2023) sistem taksonomi 

tumbuhan, selada keriting hijau dapat diklasifikasikan sebagaimana berikut :  

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta  

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Asterales 

Famili : Asteraceae 

Genus : Lactuca 

Spesies : Lactuca sativa L. 

Varietas : Lactuca sativa L. var. crispa (selada keriting hijau) 

 Di berbagai negara, seperti Amerika Serikat, Spanyol, Italia, dan Belanda, 

selada menjadi komoditas ekspor utama dalam kategori sayuran daun segar, dengan 

kontribusi signifikan terhadap pendapatan sektor pertanian (Syah, 2015). Selain itu, 

menurut Yuniar, (2024) negara-negara seperti Jepang, Korea Selatan, dan 

Singapura menjadi pasar impor utama karena tingginya konsumsi dan keterbatasan 

lahan produksi domestik. Keunggulan selada keriting hijau terletak pada teksturnya 

yang renyah, warna hijau cerah, serta kandungan gizi yang melimpah. Tanaman 

selada hijau keriting juga memiliki morfologi tumbuhan yang luar biasa yang terdiri 

dari akar, batang dan daun (Azizah & Supriatna, 2025). 

 Tanaman selada hijau keriting (Lactuca sativa L. var. crispa) yang 

merupakan tanaman hortikultura berasal dati famili Asteraceae yang bersifat 

semusim (Arlades, 2023). Menurut Vera, (2022) sistem perakaran tunggang dan 

serabut, untuk akar tunggang tumbuh lurus ke dalam tanah sedangkan akar 

serabutnya menempel pada batang dan pertumbuhannya menyebar ke semua arah 

pada kedalaman 20-50 cm. Secara umum, perakaran selada yang pendek 
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menyebabkan selada membutuhkan media tanam dengan struktur tanah yang 

gembur supaya perkembangan akar baik dan dapat menembus tanah dengan mudah 

(Qoyim, 2024). 

 Batang pada tanaman selada hijau sangat pendek, batang tanaman selada 

adalah batang sejati yang memiliki bentuk batang bulat pipih, lebih panjang dan 

berwarna hijau muda (Sulasih, 2022). Batangnya bersifat tegap, kokoh, dan kuat 

dengan ukuran diameter berkisar antara 5,6-7 cm. Sedangkan daun yang dimiliki 

oleh tanaman selada memilik beragam warna tergantung oleh varietas tanaman 

selada itu sendiri. Jenis selada merah daunnya berbentuk bulat memanjang, 

berukuran besar, bagian tepi daun bergerigi (keriting) dan daunnya berwarna hijau 

tua, hijau terang, dan ujung daunnya berwarna merah (Prameswari, 2022). 

Sedangkan daun selada hijau keriting berbentuk lonjong hingga oval dengan tepi 

berombak atau keriting, berwarna hijau segar, tipis, dan bertekstur renyah. Daun 

selada memiliki tangkai daun lebar dan tulang-tulang daun menyirip, tangkai daun 

bersifat kuat dan halus. Daun tanaman selada memiliki ukuran dengan panjang 20-

25 cm dan lebar 15 cm atau bisa lebih.  

 Sistem perbungaan pada tanaman selada bertipe malai majemuk 

(inflorescence capitulum) dengan bunga berwarna kuning, bersifat hermaprodit, 

dan penyerbukan dapat terjadi secara autogami maupun allogami (Sasongko et al., 

2021). Buahnya termasuk jenis akena berukuran kecil atau berisi biji-biji yang 

berukuran sangat kecil, berwarna cokelat hingga hitam, dan mengandung biji 

tunggal yang ringan dan memiliki bentuk yang gepeng, berbulu, agak keras, 

berwarna coklat muda, serta berukuran sangat kecil dengan panjang 4mm dan lebar 

1 mm. Biji selada merupakan biji tertutup dan berkeping dua, biji tanaman selada 

dapat digunakan untuk perbanyakan tanaman (Joeng, 2021).  

2.2 Manfaat dan Kandungan Gizi Tanaman Selada Hijau Keriting 

 Tanaman selada hijau keriting merupakan sayuran daun yang tidak hanya 

berfungsi sebagai pelengkap hidangan,tetapi juga memiliki nilai gizi yang tinggi 

(Silaban, 2022). Tanaman ini kaya akan vitamin, mineral, serat pangan, dan 

senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan (Suminar et al., 2025). 

Kandungan airnya yang tinggi menjadikan selada hijau keriting rendah kalori, 

sehingga cocok untuk pola makan sehat dan diet penurunan berat badan. Selain itu, 
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vitamin , vitamin K,  asam folat, serta mineral seperti kalium dan kalsium berperan 

penting dalam menjaga kesehatan mata, tulang, dan sistemimun (Nurhayati et al., 

2024). Serat pangan yang terkandung didalamnya membantu memperlancar 

pencernaan, sedangkan antioksidan seperti betakaroten dan lutein dapat membantu 

melindungi sel tubuh dari kerusakan oksidatif (Saidi et al., 2022). Kandungan 

kalorinya yang rendah menjadikan selada hijau keriting sebagai pilihan sayuran 

yang ideal. serta dapat membantu menjaga kesehatan tubuh, mendukung 

metabolisme, dan mencegah resiko penyakit degeneratif (Salim, 2019). Untuk 

memperlihatkan kandungan gizi pada tanaman selada, berikut ini merupakan tabel 

kandungan gizi per 100 gram selada hijau keriting. 

Tabel 1. Kandungan Gizi 100 gram Selada Hijau Keriting 

No Komposisi Jumlah 

1 Energi 15 kkal 

2 Air 95,6 g 

3 Protein 1,4 g 

4 Lemak 0,15 g 

5 Karbohidrat 2,9 g 

6 Serat Pangan 1,3 g 

7 Kalsium (Ca) 36 mg 

8 Fosfor (P) 29 mg 

9 Kalium (K) 194 mg 

10 Magnesium (Mg) 13 mg 

11 Vitamin A 740 mg 

12 Vitamin C 9 mg 

13 Vitamin K 126 mg 

14 Asam Folat 38 mg 

15 Beta-karoten 4443 mg 

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Selada Hijau Keriting 

 Penumbuhan dan perkembangan budidaya tanaman selada keriting hijau 

sangat bergantung pada beberapa faktor lingkungan dan media tumbuh yang harus 

dipenuhi agar kualitas hasil panen optimal (Kamalia et al., 2017). Berdasarkan 

berbagai sumber ilmiah serta menurut pendapat Wiyatna et al., (2024), suhu 
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optimal untuk pertumbuhan selada hijau keriting berkisar anatara 15 – 25 °C, karena 

apabila suhu berada diatas kisaran tersebut dapat mempercepat pembentukan bunga 

(bolting), dan menyebabkan penurunan kualitas daun. Selada lebih menyukai 

kondisi suhu rendah terutama pada malam hari agar kualitas rasa lebih baik. Suhu 

tinggi, terutama pada malam, justru sering menyebabkan rasa pahit pada daun 

selada (Marpaung, 2024).  

 Selanjutnya, media tanam yang sesuai adalah tanah yang gembur, subur, 

dan memiliki drainase yang baik, seperti lempung berpasir atau lempung berdebu 

yang kaya akan humus, pH tanah yang dibutuhkan dalam upaya budidaya tanaman 

selada hijau keriting yaitu pH tanah yang sedikit asam, yaitu antara 5,5-6,5 (Agara, 

2023). Selain itu, menurut Gultom, (2022) apabila tanah terlalu asam dapat juga 

menyebabkan daun selada menjadi kekuningan, sehingga perlu dilakukan 

pengapuran sebagai tindakan korektif. Tidak hanya memperhatikan kandungan pH 

pada tanah, pembudidaya juga perlu memperhatikan sistem perakaran selada, 

karena akar selada cenderung lebih dangkal maka kebutuhan air yang teratur dan 

cukup krusial (Kusumawati, 2022).  

 Akar selada yang terbilang cukup dangkal perlu diperhatikan ketersediaan 

dan pengaturan air pada proses budidayanya. Kelembaban tanah yang konsisten 

tinggi sekaligus menghindari genangan air pada permukaan media tanam tanaman 

selada (Anindia, 2025). Irigasi yang terlalu sedikit dapat mengakibatkan bolting dan 

daun menjadi pahit, sedangkan penyiraman berlebih justru mengakibatkan pemicu 

penyakit akar (Fitriyanti, 2020). Maka menurut Malo, (2022) irigasi yang sering 

tetapi dalam jumlah yang sedikit seperti menggunakan irigasi tetes maka itu dapat 

membantu memenuhi ketersediaan air pada proses produktivitas tanaman selada 

keriting hijau. Waktu penyiraman tanaman yang optimal adalah ketika pagi atau 

sore hari dengan volume yang cukup untuk menjaga tanah dalam kondisi lembab 

tanpa genangan air (Wulandari et al., 2022). 

2.4 Pupuk dan Pemupukan 

 Pupuk merupakan bahan yang diberikan ke dalam tanah atau tanaman 

dengan tujuan untuk menambah unsur hara yang dibutuhkan dalam proses 

pertumbuhan dan produksi tanaman (Fitrianti et al., 2018). Secara umum, pupuk 

dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik 
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(Sanjaya et al., 2023). Pupuk organik berperan memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah, sedangkan pupuk anorganik lebih cepat diserap oleh tanaman karena 

mengandung unsur hara makro maupun mikro dalam bentuk yang lebih tersedia 

atau terkandung didalamnya (Taher, 2021). 

 Pemupukan merupakan tindakan pemberian pupuk pada tanaman atau tanah 

untuk mencukupi kebutuhan hara sehingga  tanaman dapat tumbuh optimal dan 

menghasilkan produktivitas yang tinggi (Kotten et al., 2023). Dalam budidaya 

selada hijau keriting, pemupukan harus dipersiapkan dengan baik karena selada 

termasuk tanaman yang membutuhkan unsur hara makro seperti nitrogen (N), 

fosfor (P)dan kalium (K) dalam jumlah yang cukup (Sianturi, 2018). Sedangkan 

kebutuhan unsur hara mikro untuk tanaman selada seperti kalsium (Ca) dan 

magnesium (Mg) mampu mendukung pertumbuhan daun tanaman selada secara 

optimal (Ariananda et al., 2020). 

 Ketersediaan pupuk dan penerapan pemupukan yang tepat dosis, tepat 

waktu, dan tepat cara tentu sangat menentukan kualitas serta kuantitas hasil panen 

selada hijau keriting (Akbar, 2024). Oleh karena itu menurut (Hutabarat, 2024), 

pemupukan menjadi faktor penting yang harus dipersiapkan dalam sistem budidaya 

yang berkelanjutan. Adapun hal-hal yang harus diperhatikan sebelum melakukan 

budidaya adalah mengenal jenis-jenis pupuk sebelum menerapkan perlakuan 

pemupukan terhadap tanaman budidaya. 

2.4.1 Pupuk Anorganik 

 Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat secara kimia atau hasil olahan 

dari proses industri dengan kandungan unsur hara yang tinggi, spesifik, dan mudah 

larut sehingga pupuk anorganik mudah diserap oleh tanaman (Lepongbulan et al., 

2017). Pupuk ini biasanya mengandung unsur hara makro utama seperti nitrogen 

(N), fosfor (P), dan kalium (K), serta terkadang memiliki unsur hara sekunder 

maupun mikro sesuai dengan kebutuhan tanamannya (Abdullah et al., 2023). 

Menurut Yulianingsih, (2020) keunggulan utama pupuk anorganik yaitu 

efektivitasnya dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman dalam waktu 

yang relatif singkat karena unsur haranya mudah diserap oleh akar tanaman. 

 Namun, penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus tanpa 

diimbangi dengan pemberian bahan organik dapat menimbulkan dampak negatif 
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terhadap tanah dan tanaman (Perwira, 2024). Aplikasi dalam jangka panjang dapat 

berpotensi menurunkan kesuburan tanah akibat degredasi sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah. Contoh dari dampak penggunaan pupuk anorganik secara terus 

meneurs yakni menurunnya kandungan bahan organik, meningkatnya keasaman 

tanah, serta terganggunya aktivitas mikroorganisme yang ada didalam tanah 

(Mendrofa & Gulo, 2024). Selain itu, akumulasi residu pupuk kimia dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan unsur hara, keracunan pada tanaman, dan 

pencemaran lingkungan, terutama pada air dan tanah (Sarmi, 2024). Menurut 

Manurung, (2022), dalam budidaya tanaman termasuk budidaya tanaman selada 

hijau keriting, penggunaan pupuk anorganik sebaiknya diimbangi dengan 

pemupukan organik untuk menjaga keberlanjutan sistem produksi pertanian. 

2.4.2 Pupuk Organik 

 Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari sisa-sisa makhluk hidup, 

baik tumbuhan maupun hewan, yang telah mengalami proses pelapukan dan 

digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah serta menyediakan unsur hara bagi 

tanaman (Sagitarini & Dewi, 2023). Pupuk organik mengandung unsur hara makro 

maupun mikro dalam jumlah relatif rendah dibanding pupuk anorganik, namun 

pupuk organik memiliki manfaat besar dalam meningkatkan kualitas tanah karena 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Prasetyo & Evirizal, 2021). 

Manfaat pupuk organik dalam budidaya tanaman, termasuk tanaman selada hijau 

keriting antara lain adalah meningkatkan kandungan bahan organik tanah, 

memperbaiki struktur tanah sehingga lebih gembur dan mudah ditembus oleh akar, 

tidak hanya tu manfaat lainnya yaitu untuk meningkatkan kapasitas tukar kation 

(KTK), serta meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan air (Berutu, 2017). 

 Selain itu menurut Kalay et al., (2019), pupuk organik juga bisa berperan 

dalam meningkatkan populasi mikroorganisme yang ada didalam tanah, karena 

keberadaan mikroorganisme berfungsi dalam membantu penyediaan unsur hara 

serta menekan penyakit tular tanah. Dalam budidaya selada hijau keriting, 

penggunaan pupuk organik sangat penting karena tanaman ini membutuhkan 

kondisi tanah yang gembur, kaya bahan organik, dan memiliki drainase yang baik 

untuk mendukung pertumbuhan daun yang optimal (Santoso, 2025). Pemberian 

pupuk organik secara teratur dapat meningkatkan produktivitas selada sekaligus 
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menjaga keberlanjutan ekosistem tanah, sehingga sistem pertanian yang 

berkelanjutan dapat tercapai. Adapula jenis-jenis pupuk menurut Simanungkalit et 

al., (2006) pupuk organik yang dapat digunakan dalam melakukan budidaya 

tanaman, baik tanaman yang lain maupun tanaman selada hijau keriting  

Tabel 2. Jenis Pupuk Organik, Sumber Bahan, dan Manfaat Utamanya 

Jenis Pupuk Organik Sumber Bahan Manfaat Utama 

Pupuk Organik Padat 

(Kompos/bokashi/kandang) 

Sisa tanaman, jerami, 

dedaunan, limbah organik 

rumah tangga dan hasil 

kotoran ternak (sapi, 

kambing, ayam, 

kelelawar atau kotoran 

burung lainnya) 

Memperbaiki struktur 

tanah, meningkatkan 

ketersedian hara, 

menambah populasi 

mikroba tanah serta 

menambah N, P, K, 

meningkatkan 

kesuburan tanah, 

memperbaiki aerasi 

dan daya ikat air tanah 

Pupuk Cair Organik 

(Biochar) 

Fermentasi limbah 

organik (sisa dapur, urin 

ternak dan limbah 

sayuran), dan juga 

Limbah biomassa yang 

dipirolisis (sekam padi, 

tongkol jagung, 

tempurung kelapa) 

Unsur hara cepat 

tersedia, serta dapat 

meningkatkan 

kapasitas tukar kation 

(KTK), memperbaiki 

struktur tanah, 

menstabilkan hara 

mudah diaplikasikan 

lewat penyemprotan 

pada bagian daun atau 

penyiraman secara 

langsung 

Pupuk Hijau Tanaman leguminosa 

(misalnya kacang-

kacangan, lamtoro, dan 

azolla) 

Menambah nitrogen 

melalui fiksasi 

biologis, dan 
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meningkatkan bahan 

organik tanah 

Pupuk Hayati 

(Biofertiilizer) 

Mikroorganisme hidup 

(Rhizobium, Azotobacter 

dan Mikoriza) 

Membantu fiksasi 

nitrogen, 

meningkatkan 

ketersediaan fosfor 

dan memperbaiki 

kesehatan tanah 

Pupuk Kascing 

(Vermikompos) 

Hasil dekomposisi 

limbah organik cacing 

tanah (Eisenia foetida) 

Kaya akan unsur hara, 

mengandung hormon 

pertumbuhan alami, 

meningkatkan bahan 

organik tanah 

 

2.4.3 Pupuk Organik Cair Biotani Plus 

 Pupuk organik cair (POC) Biotani Plus merupakan sebuah produk berbasis 

organik dalam bentuk cair, serta diformulasikan khusus untuk mendukung 

pertumbuhan dan peningkatan hasil panen tanaman semusim, sayuran, dan tanaman 

perkebunan, bahkan dapat diaplikasikan pada sistem persemaian maupun 

pembibitan (Widayati et al., 2018). POC Biotani Plus diciptakan dengan tujuan 

untuk meningkatkan hasil produksi tanaman hingga 40-100%, serta dirancang 

khusus untuk memperkuat struktur akar dan batang dan memperpanjang masa 

produktif tanaman semusim (Izzah, 2019). Menurut Putri, (2024) POC Biotani Plus 

merupakan pupuk organik yang mengandung unsur hara makro dan mikro esensial 

dengan komposisi hara sebagai berikut: N-total = 3,69%; P₂O₅ = 3,43%; K₂O = 

3,58%; C-organik= 6,14%; Fe= 813 ppm; Cu= 311 ppm; Mn= 613 ppm; Pb= 10 

ppm %; Zn= 471 ppm; Mo= 5 ppm; B= 130 ppm; Co= 9 ppm dan pH= 6,94.  

 Aplikasi POC Biotani Plus diklaim oleh produsernya dapat meningkatkan 

pertumbuhan, mencegah dan mengurangi gugurnya bunga dan buah, memperkuat 

jaringan pada akar dan batang serta meningkatkan aktivitas enzim sehingga dapat 

meningkatkan serapan hara dan mengurangi pemakaian pupuk dasar hingga 50% 

(Perdana, 2022). Selain itu, POC Biotani Plus diklaim juga dapat memperpanjang 
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masa produksi tanaman terutama tanaman yang tidak sekali panen sehingga dapat 

meningkatkan produksi panen 40%-100% (Simbolon, 2024). Menurut (Permatasari 

et al., 2022) panen padi dengan menggunakan pupuk Biotani Plus dosis 1 liter 

menghasilkan gabah sebanyak 8,48 ton/ha. Namun belum ada kajian mengenai 

penggunaan pupuk Biotani plus terhadap tanaman selada hijau keriting. 

2.4.4 Pupuk Organik Cair NASA 

 Pupuk organik cair (POC) NASA merupakan pupuk hayati dalam bentuk 

cair yang diformulasikan dari bahan organik alami dan mengandung unsur hara 

makro maupun mikro yang dibutuhkan tanaman untuk mendukung pertumbuhan 

vegetatif dan generatif (Wanimbo & Tuhuteru, 2020). Menurut Novriandi, (2019) 

POC NASA berfungsi tidak hanya sebagai penyedia hara esensial, tetapi juga 

sebagai stimulan pertumbuan tanaman melalui peran mikroorganisme dan senyawa 

organik aktif yang dikandungnya. Pada tanaman selada hijau keriting penggunaan 

POC NASA terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif seperti tinggi 

tanaman, jumlah daun, panjang dan lebar daun, serta bobot segar tanaman 

(Ramanto, 2021). 

 Pemberian pupuk POC NASA dengan konsentrasi 2-8ml/L air berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan selada mulai umur 7-8hst (Supyandi & Rahmi, 2023). 

Hasil serupa juga dilaporkan oleh Iqbal, (2020) bahawa kombinasi POC NASA 

75ml per tanaman dengan NPK sebanyak 3 g per tanaman pada budidaya vertikulur, 

mampu menghasilkan tinggi tanaman 24,35 cm, jumlah daun 14,70 helai, luas daun 

532,71 cm, dan bobot segar 173,70 g per tanaman. Dengan demikian, POC NASA 

berperan penting dalam memperbaikipertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau 

keriting, baik pada sistem budidaya konvensional maupun modern. 

 Pada umumnya penggunaan POC NASA adalah dengan cara dicairkan 

dalam air sebelum diaplikasikan ke tanaman (Hidayat, 2019). Aplikasi pertama 

biasanya dilakukan pada umur 7-10 hst, kemudian diulang setiap 7-19 hari sekali 

hingga tanaman mendekati masa panen (Hasanah, 2020). Menurut Lestari, (2022) 

waktu aplikasi terbaik adalah pada pagi atau sore hari untuk menghindari 

penguapan berlebih dsan potensi kerusakan jaringan daun akibat penyemprotan di 

bawah sinar matahari terik. 
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2.4.5 Pupuk Organik Cair Bio Konversi 

 Bio Konversi merupakan pupuk organik cair hayati yang dihasilkan melalui 

proses bikonversi limbah organik oleh Black Soldier Fly (BSF), tanpa penambahan 

bahan kimia sintetis (Siatta, 2023). Menurut Zalukhu et al., (2024) produk ini 

mengandung berbagai unsur penting seperti : hormon pertumbuhan alami (auksin, 

giberelin dan sitokinin), unsur hara makri dan mikro berupa (N 0,12%, P 0,32%, K 

0,29%, Fe 84,07 ppm, Mn 6,49 ppm, Cu 19 ppm dan Zn 006 ppm). Dalam POC 

Bio Konversi juga terdapat mikroba bermanaat seperti Rhizobium, Azotobacter, 

Azospirilium, Pseudomonas, dan Lactobacillus (Sholikhah, 2016). Tidak hanya itu 

saja ada pula agen pelarut yang terdapat pada kandungan POC Bio Konversi yaitu 

fosfat, zat antipatogen seperti Tricodherma, hingga pestisida organik yang dapat 

memperkuat ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit (Sunada, 

2018).  

 Meskipun belum ada studi khusus tentang Bio Konversi pada selada hijau 

keriting, sejumlah penelitian menyebutkan bahwa mekanisme kerja Bio Konversi 

sebagai penyedia unsur hara, hormon tumbuh, mikroba, serta memperbaiki kualitas 

tanah dan mempertahankan ketahanan tanaman. POC Bio Konversi diharapkan 

dpaat bermanfaat secara signifikan dalam budidaya selada hijau keriting. Cara 

penggunaan Bio Konversi menurut PT. Biokonversi Indonesia, (2023) dapat secara 

foliar spray atau soil drench dengan konsentrasi sepura misalnya (5-10mL/L) 

dimulai sejak fase vegetatif awal yakni diusia tanaman 7-10hst, kemudian diulang 

setiap 7-10 hari dan berhenti menjelang panen guna menjaga kualitas daun. 

2.4.6 Pupuk Organik Cair NaturaGen 

 Pupuk cair organik (POC) NaturaGen adalah sebuah pupuk hayati yang 

bentuk cair yang diformulasikan dengan kandungan hara makro dan mikro lengkap 

serta mikroba yang bermanfaat (Pardosi, 2022). Produk ini mencakup unsur hara 

berupa besi (Fe), tembaga (Cu), seng (Zn), boron (B), zat pengatur tumbuh tanaman 

(ZPT), asam humat, serta mikroba seperti Paenibacillus, Pseudomonas fluorescens, 

dan Rhizobium sp. (Sembiring & Ginting, 2023). Kandungan ini diformulasikan 

untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, menyeimbangkan nutrisi, 

memperbaiki kondisi tanah, serta memperkuat ketahanan tanaman terhadap patogen 

dan hama. 
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 NaturaGen berfungsi untuk mempercepat pembentukan akar, memperkaya 

pertumbuhan vegetatif, meningkatkan hasil panen, memperkuat ketahanan tanaman 

terhadap patogen, serta memperbaiki kondisi fisik dan kesuburan tanah 

(Sulistiawan, 2021). Dalam budidaya selada hijau keriting, meskipun belum 

tersedia kajian eksperimental langsung, strategi penggunaan yang 

direkomendasikan mencakup aplikasi foliar dan penyiraman dengan dosis sekitar 1 

mL/L, dimulai pada usia tanaman 7–10 hari, dan diulang secara berkala setiap 7–

10 hari hingga mendekati panen. Melalui mekanisme pemberian nutrisi, stimulasi 

hormonal, dan aktivitas mikroba, NaturGen diharapkan dapat memperbaiki 

pertumbuhan vegetatif dan hasil panen selada hijau keriting secara efektif 

(Roynaldi & Sembiring, 2024). 

2.4.7 Pupuk Organik Cair Eco Fresh 

 Pupuk Organik Cair Eco Fresh merupakan pupuk hayati cair yang 

diformulasikan dengan mikroba fungsional (Azospirillum sp., Azotobacter sp., 

Pseudomonas sp., Lactobacillus sp., Bacillus sp. dan Trichoderma sp.), Zat 

Pengatur Tumbuh (ZPT), dan asam humat, bertujuan memperbaiki kesuburan tanah 

dan mendukung pertumbuhan tanaman secara biologis dan fisiologis (Sunada, 

2018). Eco Fresh berfungsi menyerap nitrogen melalui proses penambatan, 

melarutkan fosfat agar lebih tersedia bagi tanaman, mempercepat dekomposisi 

bahan organik, serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Produk ini 

juga mampu menekan residu racun, mengurangi penggunaan pupuk kimia hingga 

50%, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit, dan mendorong hasil 

panen yang lebih tinggi, secara efisien dan ramah lingkungan (Saputra, 2025). 

 Dalam budidaya selada hijau keriting, aplikasi Eco Fresh dapat dilakukan 

sebagai semprotan daun (foliar) atau penyiraman media tanam pada konsentrasi 

sekitar 5–10 mL/L air, dimulai pada umur 7–10 HST, dan diulangi setiap 7–10 hari 

hingga menjelang panen (Arlades, 2023). Pendekatan ini diharapkan mampu 

memperbaiki pertumbuhan vegetatif, kualitas daun, serta produktivitas tanaman 

melalui sinergi hormonal dan aktivitas mikroba alami (Laia & Lase, 2025). Dalam 

budidaya selada hijau keriting menurut Ladina, (2023) POC Eco Fresh dapat 

diaplikasikan sebagai pelengkap pemupukan dasar secara foliar maupun soil 

drench. Dosis yang disarankan adalah sekitar 1 mL per liter air (±10 mL per 10 L), 
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dengan aplikasi dimulai pada fase awal pertumbuhan (7–10 HST) dan diulang 

setiap 7–10 hari sampai mendekati panen. Penyemprotan sebaiknya dilakukan pada 

pagi (06.00–09.00 WIB) atau sore hari (15.00–18.00 WIB) untuk menghindari 

penguapan cepat dan potensi kerusakan daun akibat sinar matahari langsung. 

Aplikasi foliar dilakukan dengan menyemprotkan larutan secara merata pada 

permukaan bawah daun, sedangkan soil drench dilakukan dengan menyiribkan 

larutan langsung ke pangkal tanaman, kedua metode ini penting untuk memastikan 

penyerapan optimal nutrisi Eco Fresh oleh daun dan akar tanaman (Husnina, 2025). 

2.4.8 Pupuk Organik Cair Explant PHC 

 Pupuk organik cair (POC) Explant PHC merupakan biofertilizer cair 

berbahan organik yang berisi konsorium mikroba menguntungkan (PGPR dan 

agens hayati)  serta zat pemacu tumbuh alami untuk memperbaiki kesuburan tanah, 

membantu penyerapan hara, dan menstimulasi pertumbuhan tanaman (Samuel, 

2024). Produk ini dipromosikan oleh CV. Mitra Tani sebagai “pupuk organik super 

aktif”. Pada produk POC Explant PHC terkandung mikroba seperti  Pseudomonas 

sp., Azotobacter sp., Lactobacillus sp., Azospirillum sp., Rhizobium sp., Nitrobacter 

sp., dan Trichoderma sp.  Mikroba-mikroba yang terkandung dalam produuk POC 

Explant PHC dipercaya dapat meningkatkan pertumbuhan melalui fiksasi N, 

pelarutan P, produksi auksin dan mekanisme biokontrol, sedangkan peranan 

Trichoderma diyakini efektif dalam menekan patogen akar dan memicu ketahanan 

tanaman (Adysunarya, 2022). 

 Menurut Dewi, (2023) manfaat yang diperoleh dari pemberian POC Explant 

PHC pada tanaman selada hijau keriting juga diyakini dapat meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif dan bobot segar dengan cara  meningkatkan ketersediaan 

dan serapan hara oleh PGPR yang terkandung didalamnya. Selain itu, manfaat 

penggunaan POC ini adalah dapat menekan penyakit akar baik pada sistem 

budidaya dengan media tanam tanah maupun hidroponik,  manfaat yang lain POC 

ini diyakini dapat memperbaiki ketahanan rizosfer yang dapat berimbas pada 

kualitas dan kuantitas panen tanaman selada hijau keriting (Aulia, 2023). 

 Cara penggunaan POC Explant PHC ini dapat dilakukan ketika proses 

penyemaian, pra-tanam di lahan serta dapat digunakan setelah tanam sebagai 

perlakuan pemupukan lanjutan. Aplikasi lapangan dapat dilakukan 5–10 mL/L 
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secara mingguan (1–4 MST) sebagai siram/semprot, dengan pra-aplikasi sebelum 

tanam; konsentrasi 5–15 mL/L tercatat pada penelitian sayuran daun yang memakai 

Explant PHC (Puspitasari et al., 2022). Komposisi rinci persentase/CFU per 

mikroba khusus merek Explant PHC belum tersedia di sumber publik yang 

terverifikasi, sehingga angka spesifik tidak dicantumkan; rujukan resmi seharusnya 

mengacu pada label dan izin edar Kementan (Permentan 01/2019; portal SIMPEL).
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mulyorejo, Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban. Penelitian ini dilaukan selama dua bulan yang berkisar pada 

bulan Juni dan Juli 2025. 

3.2 Bahan dan Alat 

 Alat yang digunakan adalah cangkul, drum plastik, sekop, pisau, gunting, 

gelas ukur, kamera, jangka sorong, penggaris, karung, kain saringan, timbangan, 

ember, meteran atau penggaris, label dan alat-alat tulis. Untuk bahan yang diunakan 

dalam penelitian ini adalah benih Selada Hijau Keriting, POC Botani Plus, POC 

Nasa, POC Bio Konversi, POC NaturGen, POC Explant PHC, POC Eco Fresh, 

Polybag berukuran 20 x 20 cm dan bokashi kotoran sapi. 

3.3 Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Biasa, dengan perlakuan yang akan di gunakan yaitu pemberian berbagai macam 

pupuk organik cair yang terdiri dari 7 perlakuan dan 4 ulangan yaitu:  

S1 : Tanpa Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) 

S2 : Pemberian POC Biotani Plus 

S3 : Pemberian POC Nasa 

S4 : pemberian POC Bio Konversi 

S5 : pemberian POC NaturGen 

S6 : pemberian POC Eco Fresh 

S7 : pemberian POC Explant PHC 

Dari faktor tersebut diperoleh 28 perlakuan dengan 4 ulangan. 

Adapun kombinasi perlakuannya dapat dilihat dalam tabel 2. 
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Tabel 3. Kombinasi perlakuan dan ulangan 

S/U U1 U2 U3 U4 

S1 S1U1 S1U2 S1U3 S1U4 

S2 S2U1 S2U2 S2U3 S2U4 

S3 S3U1 S3U2 S3U3 S3U4 

S4 S4U1 S4U2 S4U3 S4U4 

S5 S5U1 S5U2 S5U3 S5U4 

S6 S6U1 S6U2 S6U3 S6U4 

S7 S7U1 S7U2 S7U3 S7U4 

Tabel. 4 Tabel Denah Lapangan 

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 

S4 S5 S6 S2 

S5 S3 S4 S7 

S3 S1 S7 S5 

S2 S7 S5 S6 

S6 S2 S1 S4 

S7 S4 S3 S1 

S1 S6 S2 S3 

 Dari tujuh perlakuan tersebut diulang sebanyak empat kali ulangan sehingga 

diperoleh 7 x 4 = 28 ulangan perlakuan (28 petak percobaan). Dari 28 perlakuan 

tersebut masing-masing memiliki 5 tanaman sampel sehingga diperoleh 28 x 5 = 

140 tanaman sampel dalam satu lahan. 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

1. Persemaian 

 Benih selada disemai pada tray semai yang berisi media campuran tanah 

dan arang sekam (1:1). Benih ditanam pada lubang tanam sedalam ±0,5 cm, 

kemudian ditutup tipis dengan media. Penyiraman dilakukan rutin dua kali sehari. 

Bibit dipelihara hingga berumur 14 hari setelah semai (HSS) atau memiliki 3–4 

helai daun sejati.
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2. Persiapan Media Tanam 

 Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tanah dan 

bokashi sapi dengan perbandingan 1:1. Kedua bahan tersebut dicampur hingga 

homogen, kemudian dimasukkan ke dalam polybag berukuran 20 × 20 cm. Media 

tanam yang telah siap diinkubasi selama 3 hari sebelum penanaman dengan tujuan 

agar terjadi proses stabilisasi dan dekomposisi sempurna dari pupuk kandang, 

sehingga nutrisi dapat tersedia optimal bagi pertumbuhan tanaman selada hijau 

keriting. 

3. Penanaman 

 Bibit selada hijau keriting yang telah berumur 14 hari setelah semai (hss) 

dengan kondisi sehat dan memiliki 3–4 helai daun sejati dipindahkan ke dalam 

polybag berukuran 20 × 20 cm yang telah berisi media tanam. Setiap polybag 

ditanami satu bibit dengan posisi tegak lurus, kemudian media di sekitar perakaran 

ditekan secara perlahan agar bibit berdiri kokoh. Setelah penanaman selesai, 

tanaman segera disiram secukupnya untuk menjaga kelembaban media dan 

membantu bibit beradaptasi dengan lingkungan tanam yang baru. 

4. Pemeliharaan Tanaman 

 Pemeliharan tanaman selada hijau keriting perlu diperhatikan, karena hasil 

panen atau produksinya berupa tanaman sayuran daun, sehingga penting 

memperhatikan kebutuhan dalam proses pemeliharannya. Dapat dilihhat pada 

penjelasan dibawah ini mengenai alur pemeliharaan tanaman selada hijau keriting 

yang terdiri dari :  

1) Penyiraman 

 Penyiraman dilakukan jika tidak ada hujan dan tanah sudah kering. 

Penyiraman tanaman selada hijau keriting dilakukan dua kali sehari yaitu pada 

pagi hari dan sore hari , dengan tujuan untuk menjaga kelembaban media tanam 

aggar tetap optimal bagi pertumbuhan tanaman khususnya pada proses 

pertumbuhan awal dan dalam waktu-waktu tertentu jika tanaman memerlukan 

penyiraman lebih intensif. Penyiraman dihentikan jika pertumbuhan tanaman 

selada telah mencapai 90% atau saat tanaman berumur 48 hari setelah tanam
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2) Penyiangan 

 Pemeliharaan tanaman selada pada tahap penyiangan dilakukan secara 

manual apabila terdapat gulma yang tumbuh di sekitar polybag, sehingga tidak 

menimbulkan persaingan dalam penyerapan unsur hara, air, dan cahaya.. 

Penyiangan dilakukan dengan interval waktu 1 minggu atau tergantung dengan 

keadaan pertumbuhan gulma yang ada di area lahan. 

3) Penyulaman 

 Penyulaman tanaman dilakukan apabila tanaman selada ada yang tidak 

tumbuh, pertumbuhanya kurang baik dan ada tanaman yang kering dan mati. 

Penyulaman ini dilakukan pada saat tanaman berumur 7 hari setelah tanam 

(hst). 

4) Pemberian Pupuk 

 Pemupukan diberikan menggunakan pupuk organik cair sesuai dosis 

perlakuan. Aplikasi pertama dilakukan pada umur 7 hari setelah tanam (hst), 

kemudian dilanjutkan setiap 7 hari sekali hingga tanaman berumur 30 hst untuk 

mendukung pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan produksi biomassa 

tanaman.. 

5) Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Pengendalian hama dan penyakit dilakukan jika terdapat serangan dilahan 

penelitian. Hama dan penyakit tersebut dikendalikan dengan menggunakan 

pestisida nabati dengan cara disemprotkan menggunakan alat semprot. 

5. Pemanenan 

 Tanaman selada hijau keriting umumnya dapat dipanen pada usia 40-45 hst. 

Namun, umur panen dapat bervariasi tergantung kondisi lingkungan, kesuburan 

media tanam, serta pemeliharaan yang dilakukan. Panen sebaiknya dilakukan ketika 

tanaman telah membentuk tajuk daun yang rapat, daun berwarna hijau segar dan 

belum menunjukkan tanda-tanda pembungaan atau kerusakan akibat hama maupun 

penyakit.  

 Proses panen dapat dilakukan pada pagi atau sore hari untuk menjaga 

kesegaran daun, tanaman dicabut secara hati-hati bersama dengan akarnya atau 

dapat juga dipotong bagian pangkal batangnya dengan kisaran jarak ± 2-3 cm diatas 
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permukaan media tanam atau dapat disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

Tanaman hasil panen dapat dibersihkan dari sisa tanah atau kotoran dengan air 

bersih, sedangkan daun yang rusak, layu atau terkena hama dan penyakit harus 

segera dipisahkan. Penyimpanan selada harus disimpan pada tempat teduh dengan 

suhu yang sejuk untuk menjaga kesegarannya sebelum dipasarkan atau dianalisis 

lebih lanjut. 

3.5 Parameter Pengamatan 

 Pengamatan dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

perlakuan melalui 5 tanaman sampel pada setiap perlakuan dan dari parameter yang 

ada. Adapun parameter yang diamati yaitu parameter pertumbuhan (fase vegetatif) 

dan parameter panen. 

3.5.1 Parameter Pertumbuhan (fase vegetatif) 

1. Tinggi Tanaman 

 Tinggi tanaman dinyatakan dalam satuan centimeter (cm). Pengukuran 

tinggi tanaman dimulai dari permukaan tanah sampai ujung daun terpanjang dengan 

menggunakan penggaris. Pengamatan tanaman pakcoy dilakukan saat tanaman 

berumur 7 hari setelah tanam (hst) dengan interval waktu 7 hari sekali yaitu  7,14, 

21, 28 hst. 

2. Jumlah Daun 

 Jumlah daun dinyatakan dalam satuan anakan dan diperoleh dengan cara 

menghitung jumlah daun per tanaman mulai dari tanaman berumur 14 hst hari 

setelah tanam (hst) dengan interval waktu 7 hari sekali yaitu  7,14, 21, 28 hst. Pada 

fase parameter pengamatan jumlah daun yang diamati yakni dengan cara 

menghitung seluruh daun yang telah membuka sempurna dan berwarna hijau segar 

pada setiap tanaman sampel. Daun yang masih kuncup atau belum membuka penuh 

tidak dimasukkan dalam perhitungan. Data jumlah daun dicatat sesuai umur 

pengamatan untuk setiap perlakuan dan digunakan sebagai indikator pertumbuhan 

vegetatif tanaman selada hijau keriting. 

3. Panjang Akar 

 Pada parameter panjang akar diamati dengan cara mencabut tanaman 

sampel secara hati-hati dari media tanam pada saat panen, kemudian akar 

dibersihkan dari sisa tanah menggunakan air mengalir. Pengukuran dilakukan pada 
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akar utama mulai dari pangkal batang hingga ujung akar terpanjang menggunakan 

penggaris dengan ketelitian milimeter. Data panjang akar dicatat untuk setiap 

tanaman sampel sesuai perlakuan dan diolah lebih lanjut sebagai parameter 

pertumbuhan sistem perakaran. 

4. Bobot Basah 

 Bobot basah tanaman selada hijau keriting diukur dengan cara menimbang 

seluruh bagian tanaman selada hijau keriting segar menggunakan timbangan 

analitik segera setelah panen. Penimbangan dilakukan pada setiap tanaman sampel 

sesuai perlakuan untuk mengetahui total produksi biomassa segar yang dihasilkan. 

Parameter ini digunakan sebagai indikator produktivitas tanaman selama masa 

budidaya.  

3.5.2 Parameter Panen 

 Proses pemnenan tanaman selada hijau keriting dapat dilakukan ketika tanaman 

telah berumur sekitar 40 -45 hst. Tanaman yang siap untuk dipanen ditandai dengan daun 

yang tumbuh dengan rapat membentuk roset, berwarna hijau cerah, serta memiliki ukuran 

lebar dan keriting sesuai dengan karakteristik varietasnya. Pada daun bagian bawah tetap 

terlihat segar tanpa banyak yang menguning atau layu, dengan demikian berarti kualitas 

hasil panen dapat dipertahankan. Selain itu, tanaman yang siap panen belum memasuki 

tahap generatif atau berbunga, karena jika sudah berbunga kualitas daun akan menurun dan 

rasanya menjadi pahit. Tanaman yang akan dipanen memiliki bobot segar yang optimal, 

tumbuh dengan lebat, dan tidak menunjukkan tanda-tanda kerusakan akibat hama atau 

penyakit. Untuk panen, dilakukan dengan cara mencabut tanaman dengan hati-hati bersama 

akarnya atau memotong pangkal batang sekitar 2-3 cm di atas permukaan media sesuai 

kebutuhan, kemudian hasil panen dibersihkan dari sisa tanah atau kotoran dan disortir dari 

daun yang rusak sebelum dilakukan penimbangan atau penyimpanan. 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dihitung dengan analisis sidik 

ragam dengan uji fisher (uji-F pada taraf 5% dan 1%) apabila terjadi perbedaan 

nyata maka akan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) 5%. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Tinggi Tanaman 

 Menurut hasil analisa sidik ragam tinggi tanaman selada hijau keriting 

terdapat adanya interaksi yang nyata terhadap pengaruh pemberian macam pupuk 

organik cair pada parameter tinggi tanaman selada hijau keriting di umur 7 hst, 14 

hst, 21 hst, dan 28 hst pada lampiran 6 dan hasil uji BNT 5% seperti pada tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata tinggi tanaman (cm) selada hijau keriting pada pengamatan 7hst, 

14hst, 21hst dan 28hst. 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom tersebut  

tidak berbeda nyata dengan BNT 5% 

 Pada tabel 4 menunjukkan adanya interaksi yang sangat beda nyata terjadi 

pada parameter tinggi tanaman akibat pemberian pupuk organik cair pada respon 

pertumbuhan dan produksi tanaman selada hijau keriting. Ketika tanaman berumur 

7hst, 14hst dan 21hst pelakuan yang terbaik dihasilkan oleh perlakuan POC Explant 

PHC (S7) dengan hasil tertingginya senilai 29,75 cm saat tanaman umur 7hst, 

sedangkan pada umur 14hst diperoleh dengan hasil 40,62 cm dan ketika tanaman 

berumur 21hst diperoleh hasil terbaiknya dengan nilai 57,75 cm. Namun, pada saat 

tanaman selada hijau keriting berusia 28hst hasil terbaiknya juga diperoleh pada 

pemberian POC Explant PHC dengan hasil tertinggi senilai 76,26 cm 

 Hasil penelitian dari parameter tinggi tanaman selada hijau keriting 

diperoleh hasil yang terbaik pada perlakuan pemberian POC Explant PHC, oleh 

sebab itu menurut Etikasari et al., (2019) pupuk Explant PHC mampu merangsang 

pertumbuhan tanaman pada masa vegetatif seperti tinggi tanaman, karena 

Perlakuan 
Tinggi tanaman (cm) pada pengamatan umur 

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 

S1 (Tanpa Pupuk Organik Cair) 21,75 b 29,25 b 35,37 d 46,12 d 

S2 (POC Biotani Plus)  23,87 c 36,00 c 47,62 c 70,25 c 

S3 (POC Nasa) 25,85 d 39,50 e 57,75 ab 75,50 abc 

S4 (POC Bio Konversi) 23,75 cb 37,85 b 53,37 b 73,50 b 

S5 (POC NaturaGen) 26,42 e 39,62 d 57,00 ab 76,25 ab 

S6 (POC Eco Fresh) 25,50 d 40,50 ab 57,37 abc 75,75 abc 

S7 (POC Explant PHC) 29,75 a 40,62 a 57,75 a 76,26 a 

BNT 5% 6,14 1,34 3,01 2,32 
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kandungan mikroba didalamnya akan membantu proses pertumbuhan melalui 

fiksasi N, pelarutan P, produksi auksin dan mekanisme biokontrol dan diyakini 

lebih efektif dalam menekan patogen akar dan memicu ketahanan tanaman. 

Tanaman selada hijau yang merupakan tanaman sayuran daun dengan akar serabut 

dangkal tetapi sangat aktif, mampu cepat menyerap nutrisi dalam bentuk larutan. 

Sehingga pemberian POC Explant PHC baik dilakukan dengan cara disiram pada 

bagian akarnya maupun pada bagian daunnya diyakini mudah terserap karena 

sesuai dengan sifat akar serabut selada yang responsif. Hasil penelitian pada 

sayuran daun (seledri, sawi, dan selada) membuktikan bahwa POC Explant PHC 

dengan konsentrasi 5–15 mL/L dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif secara 

nyata (D. S. Putri, 2020).  

4.2 Jumlah Daun 

 Hasil  analisa sidik ragam pada jumlah daun dari tanaman selada hijau 

keriting menunjukkan adanya interaksi beda nyata terhadap pengaruh pemberian 

macam pupuk organik cair pada parameter jumlah daun tanaman selada hijau 

keriting pada tanaman umur 7, 14, 21 dan 28 hst. Adapun hasil analisa terdapat pada 

tabel 6 dan pada lampiran 7. 

Tabel 6. Rata-rata jumlah daun (helai) selada hijau keriting pada pengamatan umur 

7, 14, 21 dan 28 hst 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang  

sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT 5%. 

  

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) pada pengamatan umur 

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 

S1 (Tanpa Pupuk Organik Cair) 17,00 c 23,75 c 29,75 d 34,50 e 

S2 (POC Biotani Plus)  21,75 ab 29,75 ab 37,75 bc 48,50 d 

S3 (POC Nasa) 19,50 bc 28,25 b 37,00 c 48,75 d 

S4 (POC Bio Konversi) 22,50 ab 30,75 abc 39,50 abc 51,00 c 

S5 (POC NaturaGen) 22,51 a 32,75 a 43,00 a 52,75 b 

S6 (POC Eco Fresh) 22,50 abc 32,25 ab 44,00 a 55,00 a 

S7 (POC Explant PHC) 21,50 ab 31,25 abc 42,50 ab 52,50 bc 

BNT 5% 2,73 3,39 5,01 1,59 
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 Dari hasil tabel analisa sidik ragam diperoleh data parameter jumlah daun 

yang teridentifikasi adanya interaksi beda nyata terhadap pemberian berbagai 

macam pupuk organik cair pada pertumbuhan dan produktivitas tanaman selada 

hijau, ketika tanaman umur 7 hst dan 14 hst hasil terbaik diperoleh pada perlakuan 

pemberian POC NaturaGen (S5) dengan jumlah daun sebanyak 22,51 dan 32,25 

helai. Namun, pada tanaman umur 21 hst dan 28 hst jumlah daun terbanyak 

diperoleh pada perlakuan POC Eo Fresh (S6) dengan hasil jumlah daun sebanyak 

44,00 dan 55,00 helai daun. Dengan demikian pada parameter pengamatan jumlah 

daun diperoleh hasil yang bervariasi namun tidak memungkiri bahwa pemberian 

pupuk organik cair pada tanaman selada hijau keriting menghasilkan hasil yang 

terbaik. 

 Daun merupakan organ utama tanaman yang berfungsi sebagai tempat 

dalam terjadinya fotosintesis, transpirasi dan respirasi (Susanti & Safrina, 2018). 

Selain itu, daun juga dapat bekerja dalam proses penyerapan unsur hara yang 

diberikan melalui proses pemupukan. Mekanisme penyerapan pupuk terjadi 

beberapa tahap yang bermula pada penempelan larutan pupuk dan melebar pada 

permukaan daun yang kemudian terjadi proses penetrasi melalui stomata dan 

kutikula, selanjutnya akan masuk ke dalam mesofil daun yang mengakibatkan 

terjadinya translokaso unsur hara ke jaringan tanaman yang mengakibatkan 

peningkatan proses fisiologis tanaman dengan unsur hara (Nadhifah, 2021). 

 Menurut Widyadana, (2024) pemberian POC NaturaGen diyakini dapat 

menambah jumlah daun karena didalam POC NaturaGen terdapat unsur makro 

seperti N, P, K dan unsur hara mikro seperti Fe, Zn, Mn, Cu, B, asam humat dan 

mikroba yang dapat membantu peningkatan ketersediaan unsur hara. Sehingga 

dengan demikian dari kandungan-kandungan tersebut terdapat kunci utama dalam 

pembentukan klorofil, protein, dan jaringan daun. POC NaturaGen tidak hanya 

bermanfaat untuk selada hijau keriting, tetapi juga dapat menambah jumlah daun 

pada sayuran daun lain (sawi, bayam, kangkung, pakcoy), selama dosis dan 

frekuensi aplikasinya sesuai. Efektivitasnya tetap dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan (kelembaban, suhu), kondisi tanah, serta teknik aplikasinya (terutama 

waktu penyemprotan pagi/sore) (Siregar et al., 2025). 
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 Sedangkan prinsip kerja POC Eco Fresh juga dapat menambah jumlah daun 

pada berbagai tanaman sayuran selain selada hijau keriting. Hal ini karena efeknya 

bersifat umum pada fisiologi tanaman, bukan hanya spesifik pada tanaman selada. 

Mekanisme umum POC Eco Fresh adalah sumber nitrogen organik yang mudah 

diserap melalui daun maupun akar, sehingga dapat meningkatkan pembentukan 

klorofil, protein dan jaringan baru. Kemudian didalam POC tersebut juga terdapat 

kandungan unsur hara mikro maupun makro yang dapat mendukung dalam proses 

pembelahan sel, tentunya pada POC Eco Fresh juga terdapat efek bioaktif dan ZPT 

alami yang dapat merangsang pertumbuhan tunas baru sehingga jumlah daun dapat 

bertambah (Salsabila & Winarsih, 2023). Selain pada tanaman selada hijau keriting, 

POC ini juga terbukti meningkatkan jumlah daun pada tanaman bayam dan sawi 

(Rahayu et al., 2024). Sedangkan menurut Hartati et al., (2021)pada tanaman 

kangkung tidak hanya meningkatkan jumlah daun namun juga meningkatkan masa 

berat basah pada hasil panen tanaman kangkung tersebut. 

4.3 Bobot Basah Tanaman 

 Hasil analisa sidik ragam pada lampiran 8 menunjukkan adanya interaksi 

beda nyata terhadap pemberian pupuk organik cair pada pertumbuhan dan produksi 

tanaman selada hijau keriting pada parameter bobot basah tanaman. Untuk melihat 

data hasil beda nyata terkecil (BNT 5%) dapat dilihat pada tabel 7.  

Tabel 7. Rata-rata bobot basah (g) tanaman selada hijau keriting 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang  

sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT 5% 

Perlakuan 

Bobot basah (g) tanaman selada hijau 

keriting pada umur 

35 hst 

S1 (Tanpa Pupuk Organik Cair) 48,00 c 

S2 (POC Biotani Plus) 114,75 b 

S3 (POC Nasa) 114,75 b 

S4 (POC Bio Konversi) 115,25 b 

S5 (POC NaturaGen) 117,50 a 

S6 (POC Eco Fresh) 115,25 b 

S7 (POC Explant PHC) 116,00 ab 

BNT 5% 2,18 
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 Menurut hasil pada tabel 6, terdapat indikasi adanya inetraksi beda nyata 

yang terjadi antara pemberian berbagai macam pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman selada hijau keriting dengan berat terbaik 

diperoleh pada perlakuan POC NaturaGen (S5) dengan berat 117,50 g. Proses 

pengambilan hasil bobot basah tanaman dilakukan ketika panen tanaman selada 

hijau keriting pada umur 35 hst. Pada umur tersebut tanaman selada dapat dipanen 

dan dipasarkan atau dikonsumsi sesuai dengan kebutuhan. 

 Penggunaan POC NaturaGen dipercaya dapat meningkatkan bobot basah 

tanaman selada karena kadungan Nitrogen (N) yang berada pada POC tersebut 

tinggi, unsur N berperan dalam pembentukan klorofil dan protein, meningkatkan 

fotosintesis sehingga akumulasi biomassa lebih besar (Asroh & Novriani, 2019). 

Menurut Setiawati et al., (2024) kandungan asam humat dan mikroba pada POC 

NaturaGen dapat memperbaiki penyerapan hara dan mempercepat pertumbuhan 

pada fase vegetatif, sehingga dalam hal ini asam humat dan mikrona bisa 

mendukung pembentukan daun yang lebih banyak dan lebih lebar yang kemudian 

bobot segar pada tanaman selada hijau keriting juga dapat meningkat. Pemberian 

dengan cara menyemprot daun (aplikasi foliar) diyakini dapat membuat unsur hara 

langsung masuk melalui stomata dan kutikula. Hal ini juga dapat mempercepat 

translokasi ke titik tumbuh, memperkuat perkembangan jaringan daun dan zat 

pengaturr tumbuh yang terkandung dalam POC tersebut dapat merangsang 

pembelahan sel dan memperbesar ukuran daun hal itu yang menjadi kontribusi 

langsung terhadap berat basah tanaman (Farrasati et al., 2021).  

4.4 Panjang Akar Tanaman 

 Pada hasil analisa sidik ragam pada parameter panjang tanaman terdapat 

interaksi yang beda sangat nyata pada pemberian pupuk organik cair terhadap 

respon pertumbuhan dan produksi tanaman selada hijau keriting, hasil analisa sidik 

ragam dapat dilihat pada lampiran 7 dan untuk mengetahui hasil uji beda nyata 

terkecil (BNT 5%) dapat dilihat dapat dilihat pada tabel 7.  Parameter ini dilakukan 

ketika tanaman selada hijau keriting telah siap panen yakni di umur tanaman 35 hst.
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Tabel 7. Rata-rata panjang akar (cm) tanaman selada hijau keriting pada umur 35 

hst 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom tersebut 

          tidak berbeda nyata dengan BNT 5%. 

 Pada tabel 7, terdapat adanya identifikasi hasil uji analisa beda nyata terkecil 

(BNT 5%)  terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada hijau keriting pada 

tanaman umur 35 hst. Hasil panjang akar tanaman terbaik diperoleh pada dua 

perlakuan yaitu POC Biotani Plus (S2) dan pada perlakuan POC Eco Fresh (S6) 

dengan hasil keduanya seberat 26,00 g. Akar tanaman yang lebih panjang dan sehat 

akan meningkatkan penyerapan unsur hara serta mendukung pertumbuhan pada 

fase vegetatif. Sehingga pada parameter panjang akar menjadi parameter penting 

dalam budidaya selada hijau keriting.  

 Mekanisme kerja dari POC Biotani Plus dan POC Eco Fresh  terhadap 

panjang akar tanaman selada hijau keriting adalah yang pertama POC Biotani Plus 

mengandung unsur hara makro (N, P dan K) serta unsur hara mikro. Pada unsur 

fosfor (P) berperan besar dalam pembentukan sistem perakaran. Unsur P akan 

mempercepat pembentukan jaringan meristem akar dan memperkuat 

perkembangan rambut akar, sehingga akar lebih panjang (Puti et al., 2021). Selain 

itu POC Biotani Plus juga mengandung asam humat dan mikroba fungsional, asam 

humat mampu meningkatkan kelarutan P dan K, sementara mikroba membantu 

pelarutan hara di rizorfer dan dapat memudahkan akar untuk tumbuh dan 

memanjang (Izzah, 2019). Sedangkan efek fisiologis POC Biotani Plus terhadap 

tanaman selada hijau keriting adalah memberikan hasil terhadap peningkatan 

Perlakuan 

Panjang Akar (cm) tanaman selada hijau 

keriting pada umur 

35 hst 

S1 (Tanpa Pupuk Organik Cair) 18,25 b 

S2 (POC Biotani Plus) 26,00 a 

S3 (POC Nasa) 24,75 ab 

S4 (POC Bio Konversi) 25,75 abc 

S5 (POC NaturaGen) 25,75 abc 

S6 (POC Eco Fresh) 26,00 a 

S7 (POC Explant PHC) 25,00 ab 

BNT 5% 2,18 
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jumlah cabang akar lateral serta panjang akar utama yang lebih besar, membuat 

tanaman lebih efisien menyerap air dan nutrisi.  

 Penggunaan  POC Eco Fresh juga tentunya memiliki pengaruh terhadap 

panjang akar tanaman selada sehingga pada parameter ini tanaman selada hijau 

keriting mendapatkan hasil terbaik pada dua perlakuan secara sama. Mekanisme 

kerja POC Eco Fresh pada panjang akar tanaman dimulai dari kandungan POC Eco 

Fresh yang memiliki sumber Nitrogen (N) organik yang mendukung pertumbuhan 

jaringan akar melalui peningkatan sintesis protein dan enzim. Selain kandungan N 

pada POC ini juga terdapat kandungan unsur fosfor (P) dan kalium (K), unsur P 

dapat mempercepat pembelahan sel pada meristem akar, sedangkan unsur K dapat 

membantu akar dalam proses pemanjangannya (Salsabila & Winarsih, 2023). 

Didalam POC Eco Fresh juga terdapat bioaktif atau ZPT alami berupa hormon 

auksin dan sitokinin  yang dapat mendorong pemanjangan akar primer dan 

pembentukan akar lateral, serta dapat memperbaiki  struktur tanah dan 

meningkatkan ketersediaan unsur hara, dan membuat lingkungan lebih kondusif 

untuk pertumbuhan akar (Agilliana, 2024). Sedangkan efek fisiologis dari 

pemberian POC Biotani Plus pada tanaman selda hijau keriting yakni akar selada 

menjadi lebih panjang, lebih banyak bercabang, dan efisien menyerap hara sehigga 

dapat juga menunjang pertumbuhan daun dan bobot segar tanaman seperti 

pemberian pada POC Eco Fresh.
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V. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil penelitian terhadap pengaruh pemberian berbagai macam pupuk 

organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada hjau keriting 

(Lactuca sativa L.) terdapat adanya interaksi beda nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, bobot basah tanaman dan panjang akar tanaman. Dari hasil penelitian 

ini diperoleh hasil terbaik yaitu terhadap pemberian perlakuan pupuk organik cair 

NaturaGen.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, penulis 

berharap agar penelitian selanjutnya dapat mengekplorasi penggunaan berbagai 

konsentrasi dan kombinasi pupuk organik cair dengan sumber bahan penelitian 

yang berbeda untuk mengetahui formulasi yang paling efektif dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman selada hijau  keriting. Selain itu, perlu 

dilakukan pengujian pada metode budidaya yang berbeda, seperti dengan 

menggunakan media tanam hidroponik atau vertikulur untuk memperoleh 

informasi yang lebih komprehesif mengenai efektivitas pupuk organik cair terhadap 

produktivitas tanaman selada.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal Kegiatan 

NO Kegiatan 
Bulan Juni Bulan Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan Lahan   X X X    

2 Penanaman    X     

3 Pemasangan banner 

penelitian  

   X     

4 Pemeliharaan    X X X X X 

5 Pengamatan     X X X X 

6 Pemanenan        X 
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Lampiran 2. Denah Penempatan Unit Percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

U1  : Ulangan 1 

U2 : Ulangan 2 

U3 : Ulangan 3 

U4 : Ulangan 4 

Jumlah petak percobaan 28 petak 

Panjang lahan percobaan 12 meter 

Lebar lahan percobaan 7 meter 

Luas lahan  = 7 m x 12 m 

  = 84 m²

S1U1 

S3U1 

S6U1 

S4U1 

S7U1 

S2U1 

S5U1 

S6U2 

S1U2 

S4U2 

S2U2 

S5U2 

S7U2 

S3U2 

S2U3 

S4U3 

S5U3 

S7U3 

S3U3 

S1U3 

S6U3 

U1 U2 U3 U4 

S5U4 

S7U4 

S2U4 

S3U4 

S6U4 

S4U4 

S1U4 
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Lampiran 3. Kebutuhan Pupuk Organik Cair 

❖ POC Biotani Plus  

Kebutuhan Biotani Plus per hektar = 20 L 

Luas lahan percobaan = 7 m × 12 m = 84 m2 

Luas petak percobaan = 0,25 m × 0,25 m = 6,25 m / m2 

Jarak antar baris = 25 cm = 0,25 m 

Jarak dalam baris (polybag) = 20 cm = 0,20 m 

Kebutuhan POC Biotani Plus per petak 

20 L = 1 hektar 

20.000 ml = 10.000 m2 

Jadi = 20.000 : 10.000 = 0,002 L/m2 atau 2mL/m2 

Tiap luas petak  

6,25 x 2 = 12.5ml/m2  

Kebutuhan untuk lahan  

2 ml/m2  x 84 m2 = 168 ml/m2 

❖ POC NASA 

Kebutuhan NASA per hektar = 15 L/ha 

Luas lahan percobaan = 7 m × 12 m = 84 m2 

Luas petak percobaan = 0,25 m × 0,25 m = 6,25 m2  

Kebutuhan POC Nasa : 

15 L = 1 hektar 

15.000 ml = 10.000 m2 

Jadi = 15.000 : 10.000 = 1,5 ml/m2 

Tiap luas petak  

6,25 x 1,5 = 9,38 ml/m2 

Kebutuhan untuk lahan 

1,5 ml/m2  x 84 m2 = 126 ml/m2 

❖ POC Bio Konversi 

Kebutuhan Bio Konversi per hektar = 20 L 

Luas lahan percobaan = 7 m × 12 m = 84 m2 

Luas petak percobaan = 0,25 m × 0,25 m = 6,25 m / m2 

Jarak antar baris = 25 cm = 0,25 m 
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Jarak dalam baris (polybag) = 20 cm = 0,20 m 

Kebutuhan POC Bio Konversi per petak 

20 L = 1 hektar 

20.000 ml = 10.000 m2 

Jadi = 20.000 : 10.000 = 0,002 L/m2 atau 2mL/m2 

Tiap luas petak  

6,25 x 2 = 12.5ml/m2  

Kebutuhan untuk lahan  

2 ml/m2  x 84 m2 = 168 ml/m2 

❖ POC NaturaGen 

Kebutuhan NaturaGen per hektar = 350 ml/ha 

Luas lahan percobaan = 7 m × 12 m = 84 m2 

Luas petak percobaan = 0,25 m × 0,25 m = 6,25 m / m2 

Jarak antar baris = 25 cm = 0,25 m 

Jarak dalam baris (polybag) = 20 cm = 0,20 m 

Kebutuhan POC NaturaGen per petak 

350 ml = 1 hektar 

350 ml = 10.000 m2 

Jadi = 350 : 10.000 = 0,035 mL/m2 

Tiap luas petak  

6,25 x 0,035 = 0,22 ml/m2  

Kebutuhan untuk lahan  

0,22 ml/m2  x 84 m2 = 2,94 ml/m2 

❖ POC Eco Fresh 

Kebutuhan Eco Fresh  per hektar = 20 L/ha 

Luas lahan percobaan = 7 m × 12 m = 84 m2 

Luas petak percobaan = 0,25 m × 0,25 m = 6,25 m / m2 

Jarak antar baris = 25 cm = 0,25 m 

Jarak dalam baris (polybag) = 20 cm = 0,20 m 

Kebutuhan POC Eco Fresh per petak 

20 L = 1 hektar 

20.000 ml = 10.000 m2 
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Jadi = 20.000 : 10.000 = 0,002 L/m2 atau 2mL/m2 

Tiap luas petak  

6,25 x 2 = 12.5ml/m2  

Kebutuhan untuk lahan 

2 ml/m2  x 84 m2 = 168 ml/m2 

❖ POC Explant PHC 

Kebutuhan Explant PHC per hektar = 20 L/ha 

Luas lahan percobaan = 7 m × 12 m = 84 m2 

Luas petak percobaan = 0,25 m × 0,25 m = 6,25 m / m2 

Jarak antar baris = 25 cm = 0,25 m 

Jarak dalam baris (polybag) = 20 cm = 0,20 m 

Kebutuhan POC Explant PHC per petak 

20 L = 1 hektar 

20.000 ml = 10.000 m2 

Jadi = 20.000 : 10.000 = 0,002 L/m2 atau 2mL/m2 

Tiap luas petak  

6,25 x 2 = 12.5ml/m2  

Kebutuhan untuk lahan  

2 ml/m2  x 84 m2 = 168 ml/m2  
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Lampiran 4. Deskripsi Varietas 

• Varietas Kriebo Bintang Asia 

 

 

 

 

 

 

 

 

Asal : Kemiri Lor, Purworejo, Jawa 

Tengah 

Produsen :  Bintang Asia (PT. Benih Citra 

Asia) 

Jenis Daun : Keriting bergelombang dengan 

pinggiran yang berkerut 

Warna Daun : Hijau muda terang yang segar 

dan menarik 

Tekstur dan Rasa : Padat, renyah dan manis 

Bentuk : Kompak dan oval 

Daya Kecambah : Tinggi, mencapai sekitar 85% 

Kemurnian : 99% 

Umur Panen : Sekitar 45 hst 

Adaptasi : Cocok ditanam di dataran rendah 

hingga dataran tinggi 

Toleransi Penyakit : Tahan terhadap penyakit seperti 

latu, soft rot dan black rot 

Potensi Hasil : 10 ton/ha  
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Lampiran 5. Kemasan Pupuk Organik Cair (POC) 

❖ POC Biotani Plus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

❖ POC NASA 

 

 

 

 

 

 

 

❖ POC Bio Konversi 
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❖ POC NaturaGen 

 

 

 

 

 

 

 

 

❖ POC Eco Fresh 
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Lampiran 6. Hasil Analisa Sidik Ragam Rata-Rata Tinggi Tanaman Umur  

7 hts, 14 hst, 21 hst dan 28 hst. 

 

Tabel 8. Hasil analisa ragam tinggi tanaman 7 hst 

EFFECT SS DF MS F ProbF Sign. 

Blocks 72,7942 3 24,2647 4,6822  TN 

Perlakuan 153,7621 6 25,6270 4,9451 0,0037 ** 

Residual 93,2807 18 5,1822  
Total 319,8371 27 11,8458 

C.V. (%) = 9,0080312896765 

S.E.M.= 1,13822909653127 

S.E.D.= 1,60969902540219 

L.S.D (p<0.05)= 3,38185216062198 

LS.D (p<0.01)= 4,63342282364556 

Keterangan : TN = Tidak berbeda nyata     * = Berbeda nyata     ** =  Berbeda sangat nyata 

 

Tabel 9. Hasil analisa ragam tinggi tanaman 14 hst 

EFFECT SS DF MS F ProbF Sign. 

Blocks 11,0267 3 3,67559 0,8189  TN 

Perlakuan 390,5 6 65,0833 14,5013 5,0283E-06 ** 

Residual 80,7857 18 4,4880  
Total 482,3125 27 17,8634 

C.V. (%) = 5,63059802260203 

S.E.M.= 1,05925625300201 

S.E.D.= 1,49801455902395 

L.S.D (p<0.05)= 3,14721180365537 

LS.D (p<0.01)= 4,3119457354462 

Keterangan : TN = Tidak berbeda nyata     * = Berbeda nyata     ** =  Berbeda sangat nyata 
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Tabel 10. Hasil analisa ragam tinggi tanaman 21 hst 

EFFECT SS DF MS F ProbF Sign. 

Blocks 41,8928 3 13,9642 0,6231  TN 

Perlakuan 1666,8571 6 277,8095 12,3971 1,5141E-05 ** 

Residual 403,3571 18 22,4087  
Total 2112,1071 27 78,2261 

C.V. (%) = 9,04750913198178 

S.E.M.= 2,36689301399166 

S.E.D.= 3,34729220107314 

L.S.D (p<0.05) = 7,0323999603615 

LS.D (p<0.01) = 9,63498134565123 

Keterangan : TN = Tidak berbeda nyata     * = Berbeda nyata     ** =  Berbeda sangat nyata 

 

Tabel 11. Hasil analisa ragam tinggi tanaman 28 hst 

EFFECT SS DF MS F ProbF Sign. 

Blocks 289,9553 3 96,6517 7,2118  TN 

Perlakuan 2887,5535 6 481,2589 35,9100 34,5862E-09 ** 

Residual 241,2321 18 13,4017  
Total 3418,7410 27 126,6200 

C.V. (%) = 5,19137292840168 

S.E.M.= 1,83042247270163 

S.E.D.= 2,58860828576714 

L.S.D (p<0.05)= 5,43846420111876 

LS.D (p<0.01)= 7,45115485781864 

Keterangan : TN = Tidak berbeda nyata     * = Berbeda nyata     ** =  Berbeda sangat nyata 
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Lampiran 7. Hasil Analisa Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Daun Pada 

Pengamatan Umur 7 hst, 14 hst, 21 hst dan 28 hst. 

Tabel 12. Hasil analisa ragam jumlah daun 7 hst 

EFFECT SS DF MS F ProbF Sign. 

Blocks 11,25 3 3,75 3,6486  TN 

Perlakuan 103,2142 6 17,2023 16,7374 1,77489E-06 ** 

Residual 18,5 18 1,0277  
Total 132,9642 27 4,9246 

C.V. (%) = 4,81939306305455 

S.E.M.= 0,506896877524845 

S.E.D.= 0,71686043892021 

L.S.D (p<0.05) = 1,50606789590433 

LS.D (p<0.01) = 2,06344010069309 

Keterangan : TN = Tidak berbeda nyata     * = Berbeda nyata     ** =  Berbeda sangat nyata 

 

Tabel 13. Hasil analisa ragam jumlah daun 14 hst 

EFFECT SS DF MS F ProbF Sign. 

Blocks 44,6785 3 14,8928 9,3825  TN 

Perlakuan 226,8571 6 37,8095 23,82 1,2196E-07 ** 

Residual 28,5714 18 1,5873  
Total 300,1071 27 11,1150 

C.V. (%) = 4,22475259251861 

S.E.M.= 0,629940788348757 

S.E.D.= 0,890870806374812 

L.S.D (p<0.05) = 1,87165011212015 

LS.D (p<0.01) = 2,56431858505054 

Keterangan : TN = Tidak berbeda nyata     * = Berbeda nyata     ** =  Berbeda sangat nyata 
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Tabel 14. Hasil analisa ragam jumlah daun 21 hst 

EFFECT SS DF MS F ProbF Sign. 

Blocks 51,8214 3 17,2738 4,9805  TN 

Perlakuan 588,4285 6 98,0714 28,2768 3,15547E-08 ** 

Residual 62,4285 18 3,4682  
Total 702,6785 27 26,0251 

C.V. (%) = 4,7621092887735 

S.E.M.= 0,931162441286961 

S.E.D.= 1,31686255324046 

L.S.D (p<0.05) = 2,76662556207097 

LS.D (p<0.01) = 3,79051047028124 

Keterangan : TN = Tidak berbeda nyata     * = Berbeda nyata     ** =  Berbeda sangat nyata 

 

Tabel 15. Hasil analisa ragam jumlah daun 28 hst 

EFFECT SS DF MS F ProbF Sign. 

Blocks 9909,1428 3 3303,0476 1,0340  TN 

Perlakuan 11693,2142 6 1948,86904 0,6100 0,7193 * 

Residual 57499,3571 18 3194,4087  
Total 79101,7142 27 2929,6931 

C.V. (%) = 94,6492114944458 

S.E.M.= 28,259550289056 

S.E.D. = 39,9650392853475 

LSD (p<0.05) = 83,9634318736854 

LSD (p<0.01) = 115,036986573533 

Keterangan : TN = Tidak berbeda nyata     * = Berbeda nyata     ** =  Berbeda sangat nyata 
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Lampiran 8. Hasil Analisa Sidik Ragam Rata-Rata Bobot Basah Tanaman 

Umur 35 hst. 

 

Tabel 16. Hasil analisa ragam bobot basah tanaman umur 35 hst 

EFFECT SS DF MS F ProbF Sign. 

Blocks 153,2857 3 51,0952 4,3237  TN 

Perlakuan 15681,8571 6 2613,6428 221,1678 7,39211E-16 ** 

Residual 212,7142 18 11,8174  
Total 16047,8571 27 594,3650 

C.V. (%) =3,24525599573716 

S.E.M. = 1,71882665774222 

S.E.D. = 2,43078797074746 

LSD (p<0.05) = 5,10689602289614 

LSD (p<0.01) = 6,99687847564565 

Keterangan : TN = Tidak berbeda nyata     * = Berbeda nyata     ** =  Berbeda sangat nyata 
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Lampiran 9. Hasil Analisa Sidik Ragam Rata-Rata Panjang Akar 

 

Tabel 17. Hasil analisa ragam Panjang Akar Umur 35 hst 

EFFECT SS DF MS F ProbF Sign. 

Blocks 59 3 19,6666 2,9016  TN 

Perlakuan 188 6 31,3333 4,6229 0,00521037 ** 

Residual 122 18 6,7778  
Total 369 27 13,6667 

C.V. (%) = 10,6261900352471 

S.E.M. = 1,30170827931778 

S.E.D. = 1,84089350286454 

LSD (p<0.05) = 3,86757373390465 

LSD (p<0.01) = 5,29890236464685 

Keterangan : TN = Tidak berbeda nyata     * = Berbeda nyata     ** =  Berbeda sangat nyata 
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Lampiran 10. Dokumentasi 
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Proses Pengamatan Tinggi dan Jumlah Daun Tanaman 
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Proses Pengamatan Panjang Akar Tanaman 
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